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	Infusion is a medical therapy carried out invasively using an effective method to supply fluids, electrolytes, nutrients, and drugs through the blood vessels. Intravenous therapy should be monitored continuously because fluid and electrolyte imbalances can endanger the patient. However, the long-term infusion can increase the occurrence of an infection in the blood vessels called phlebitis. This study literature aims to find evidence of a relationship between the duration of use of intravenous infusions and the incidence of phlebitis. The Study Literature method is a Systematic Literature Review. This Study Literature uses five research journals from the Google Scholar and PubMed databases. The analysis of 5 journals showed a relationship between the infusion length and phlebitis incidence. It is expected that the nurses on duty are expected to be able to pay attention to the time and date of the patient's intravenous infusion and replace the intravenous infusion no more than three days or 72 hours. Further researchers are expected to be able to develop this literature study using other study focuses, namely in the form of factors that can affect phlebitis and increase information, references, and insights in using Literature review as a reference for compiling the final project.
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PENDAHULUAN
Pemasangan infus merupakan salah satu terapi medis yang dilakukan secara invasif dengan menggunakan metode yang efektif untuk mensuplai cairan dan elektrolit, nutrisi dan obat secara intravaskular [1]  . Terapi intravena harus diregulasi secara berkelanjutan karena terpasangnya infus dalam jangka waktu yang lama akan meningkatkan kemungkinan terjadinya phlebitis [2]. Oleh karena itu, pusat pengendalian penyakit di Amerika Serikat menganjurkan bahwa infus harus dilepas dan dipindah tempat insersinya minimal setiap 72 jam [3]. 
Saat ini, phlebitis menjadi salah satu masalah kesehatan yang meningkat di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Standar internasional kejadian phlebitis yaitu di bawah 5%. Sedangkan standar nasional di Indonesia ditetapkan di bawah 1,5%  atau 1% [4]. Namun, angka kejadian phlebitis di Indonesia telah mencapai 50,11% untuk rumah sakit pemerintah dan 32,70% untuk rumah sakit swasta [5]. Angka tersebut jauh diatas standar  yang ditetapkan.
Phlebitis disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah lama pemakaian infus. Pemakaian infus  ≥ 3 hari juga berperan terhadap kejadian phlebitis [6]. Menurut [7] pemasangan infus yang dilakukan ≥ 3 hari mengakibatkan terjadinya phlebtis dibandingkan dengan pemasangan yang dilakukan ≤ 3 hari.
Dampak yang ditimbulkan dari komplikasi phlebitis dapat merugikan pasien dan rumah sakit. Menurut [7], phlebitis dapat menyebabkan kemerahan, nyeri sekitar kulit, dan bengkak pada pembuluh darah intravena atau intravaskular daerah kulit. Selain itu, kejadian phlebitis dapat menimbulkan demam dan pus (keluarnya nanah) dari tempat yang ditusuk.  Adapun dampak phlebitis pada pasien adalah meningkatnya lama rawat atau length of stay (LOS), menambah lama terapi, penambahan biaya perawatan, ketidaknyamanan pasien, dan resiko masalah kesehatan lain (komplikasi). Sedangkan dampak pada institusi rumah sakit adalah bertambahnya beban kerja bagi tenaga kesehatan, resiko terjadinya tuntutan (malpraktek), dan dapat menurunkan citra dan kualitas pelayanan rumah sakit.
Studi sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan antara durasi pemakaian infus intravena dengan kejadian phlebitis [7]; [8]. Namun sebuah studi lain menunjukkan bahwa lama pemasangan infus pada pasien terapi intravena di ruang perawatan rumah sakit husada jakarta tidak di temukan adanya tanda-tanda phlebitis [9]. Dengan demikian, studi-studi tentang pengaruh lama pemakaian infus terhadap kejadian phlebitis masih dinilai kontradiktif. Dan, hingga kini belum ada studi literatur yang membahas tentang hal ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan literature review mengenai “Hubungan Lama Pemakaian Infus intrvena dengan Kejadian Phlebitis“. Study Literature ini bertujuan untuk mencari bukti adanya hubungan lama pemakaian infus intravena dengan kejadian phlebitis. 
METODE 
Kriteria inklusi menggunakan pendekatan PEOS (Population, Exposure, Outcome dan Study Design). Studi ini mencakup pasien yang dirawat dirumah sakit dan terpasang infus intra vena. Studi juga mencakup penelitian dengan hasil adanya kejadian phlebitis. Jenis-jenis studi yang dilibatkan terdiri dari Cross Sectional Study, Case Control Study, dan Cohort Study.
Strategi pencarian literatur dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama, menelusur artikel dari Pubmed dan Google Scholar untuk mendapatkan istilah-istilah yang digunakan dan menganalisis kata-kata teks yang terkandung dalam judul dan abstrak. Studi yang menggunakan bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia dimasukkan dalam studi dan membatasi dalam 5 tahun terakhir disebabkan banyaknya artikel yang terkait dengan tema studi.
Pencarian literatur dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada bulan Oktober 2021 dan Januari 2022. Penelusuran dengan menggunakan kata kunci phlebitis; duration; infusion/infuse, dan IV Line dilakukan pada tiga database internasional: Pubmed, Science Direct, dan Google Scholar dan menghasilkan 137 artikel. Hasil pencarian diolah menggunakan aplikasi EndNote X9. Sebanyak 49 artikel dikeluarkan karena duplikasi judul. Kemudian dilakukan penyaringan lanjutan berdasarkan kriteria inklusi. Sebanyak 74 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi. Terakhir, lima artikel dikeluarkan karena tidak memuat teks lengkap. Lima artikel tersisa dilakukan penilaian dengan menggunakan formulir JBI Critical Appraisal.  Analisis systematic review dilakukan pada lima artikel. Proses seleksi studi bisa dilihat pada gambar 1.
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Gambar. 1 
Alur seleksi studi dengan pendekatan PRISMA

HASIL 
Dari hasil seleksi didapatkan lima artikel yang digunakan dan disajikan dalam table 2. Seluruh artikel yang digunakan membahas mengenai hubungan lama pemakaian infus dengan kejadian phlebitis. Jumlah responden yang digunakan juga bervariasi yakni 97, 49, 148, 317, 270 [11] , [12], [13], [14], [15] . Selain itu, lokasi penelitian juga berasal dari berbagai daerah yakni Tembilahan, Payakumbuh, Semarang, Turki, dan Korea [11] , [12], [13], [14], [15] Keseluruhan artikel yang digunakan menunjukkan terdapat hubungan antara lama pemakaian infus dengan kejadian phlebitis [11] , [12], [13], [14], [15].
Tabel 1
Kualitas Study
	Penulis dan tahun
	Jenis Studi
Desain
	Skor 
Penilaian 

	Rusnawati, Bachtiar, Deswita ; 2020
	Cross-sectional study
	100%

	 Resti,Nanda, Demur; 2021
	Cross-sectional study
	100%

	Delfi, Fibriana; 2020
	Case control study
	100%

	Atay, Cukurlu;2018
	Cohort study 
	100%

	Lee, Kim, Kim;2019
	Cohort study
	100%



Tabel 2
Karakteristik Studi
	Studi
	Desain Penelitian
	Karakteristik
	Output Pengukuran
	Hasil 

	Rusnawati, Bachtiar, Deswita ; 2020
	Cross-sectional study
	Sampel terdiri dari 97 pasien di RSUD Puri Husada Tembilahan 

	Hubungan lama pemakaian infus dengan terjadinya plebitis
	Ada hubungan antara lama pemakaian infus dengan  kejadian phlebitis (p value: 0,04 )

	Resti,Nanda, Demur; 2021
	Cross-sectional study
	Sampel terdiri dari 49 pasien  yang terpasang infus di ruang Cempaka I RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh yang diambil secara accidental sampling
	Persentase angka kejadian tidak plebitis dan plebitis terhadap pasien yang terpasang infus selama 1 hari, 2, hari, 3 hari dan 4 hari.Korelasi lama pemakaian infus dengan kejadian plebitis pada pasien yang terpasang infus di ruang Cempaka I RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh
	Ada hubungan antara lama pemakaian infus dengan kejadian plebitis pada pasien yang terpasang infus di ruang Cempaka I RSUD dr. Adnaan WD Payakumbuh 
(p= 0,001)

	Delfi, Fibriana; 2020
	Case Control
	Sampel pada penelitian ini terdari dari 37 responden kasus dan 37 responden kontrol di RSUD Ungaran Kabupaten Semarang yang diambil dengan teknil consecutive sampling
	Hubungan lama pemakaian infus (pemakaian > 72 jam, pemakaian < 72 jam) dengan angka kejadian plebitis dalam persen pada kelompok kontrol dan kasus
	Terdapat hubungan natara lama pemakaian infus dengan kejadian plebitis pada pasien di RSUD Ungaran Kabupaten Semarang dengan  (p= 0,017)

	Atay, Cukurlu;2018
	Cohort study
	Sampel penelitian ini terdiri dari 317 individu yangmenjalani rawat inap dan diinfus dari Juli-September 2014                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
	Hubungan antara durasi pemakaian infus (0-24 jam, 25-48 jam, 49-72 jam, >73 jam dengan angka kejadian plebitis dalam persen                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
	Terdapat hubungan antara durasi pemakaian infus dengan kejadian plebitis (p=0,05)



	Lee, Kim, Kim;2019
	Cohort study
	Sampel penelitian ini terdiri dari 270 pasien ortopedi, berusia minimal 19 tahun, yang telah dirawat di rumah sakit setidaknya selama 4 hari (berdasarkan pedoman Centers for Disease Control (CDC) 2002 untuk mengganti PIVC setiap 72-96 jam)
	Hubungan antara durasi pemakaian infus (0-24 jam, 25-48 jam, 49-72 jam, 73-96 jam dengan angka kejadian plebitis dalam persen
	Ada hubungan antara lama pemakaian infus dengan kejadian plebitis pada pasien rawat inap ortopedi  yang terpasang infus 
(P= 0,001)













PEMBAHASAN 
Hasil Review yang dilakukan oleh lima penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara lama pemakaian infus intravena dengan kejadian Phlebitis. Hasil tersebut sejalan dengan studi milik [16] yang menyatakan bahwa lama pemakaian infus intravena berhubungan dengan kejadian phlebitis. [6] mengemukakan bahwa pemakaian infus lebih dari 3 hari dapat meningkatkan kejadian plebitis. Selain itu, lama pemakaian infus menyebabkan masuknya mikroorganisme kedalam jaringan yang diinsersi dan meningkatkan kejadian plebitis.  Terapi intravena harus diregulasi secara berkelanjutan karena terpasangnya infus yang terus menerus dan dalam jangka waktu tertentu akan meningkatkan kemungkinan komplikasi dari pemasangan infus, salah satunya adalah phlebitis [2]. Pemasangan infus intravena dengan jangka waktu yang lama dapat menyebabkan terjadinya infeksi nosocomial. Infeksi nosocomial adalah infeksi yang berasal dari lingkungan rumah sakit dan terjadi karena adanya transmisi mikkroba pathogen [17]. Lama pemasangan infus mengakibatkan tumbuhnya bakteri pada area penusukan. Semakin lama pemasangan tanpa dilalukan perawatan yang optimal, maka bakteri akan mudah tumbuh dan berkembang [18] . Infeksi nosokomial di rumah sakit berupa phlebitis terjadi ketika pemasangan infus lebih dari 3 hari atau sama dengan >72 jam dan tidak segera diganti, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni adanya faktor kualitas vena yang cukup atau buruk yang digunakan dalam pemasangan infus intravena, tidak menggunakan agen kontras, tidak menjaga kebersihan tangan baik perawat dan pasien itu sendiri sehingga dapat terjadi infeksi mikroorganisme yang masuk kedalam infus intravena, dan pengalaman perawat dalam memasang infus intravena [19].


SIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan hasil data studi Literature Review sebanyak 5 jurnal yang telah direview mengenai “Hubungan Lama Pemakaian Infus Intravena dengan Kejadian Phlebitis” maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara lama pemakaian  infus  dengan terjadi phlebitis. Dengan demikian maka disarankan kepada petugas kesehatan untuk melakukan perawatan berupa penggantian infus intravena dalam waktu tidak lebih dari 3 hari atau 72 jam dan teknik stril harus dipertahankan.
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